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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis-jenis tumbuhan paku 

dengan inventarisasi tumbuhan paku di Kawasan Air Terjun Ngleyangan, Kabupaten Kediri. Metode 

yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode jelajah. Rute untuk penjelajahan dimulai dari 

masuknya hutan lokasi Air Terjun menyusuri sepanjang jalan hingga area Kawasan Air Terjun 

Ngleyangan. 

Hasil  pengamatan yang dilakukan di Kawasan Air Terjun Ngleyangan Desa Parang 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri ditemukan 3 ordo, 12 family, 12 Genus, 17 spesies tumbuhan 

Paku yaitu Selaginella frondosa Warb, Lygodium microphyllum R.Br, Adiantum sp, Adiantum 

raddianum, Pteris vittata L.,Spec., Pityrogramma calomelanos (L.) Link, Angiopteris evecta 

(G.Forst.) Hoffm, Pteris biaurita L, Heterogonium pinnatum (Copel.) Holt, Pteris cretica L., Mant, 

Nephrolepis biserrata Sw. Schott, Pteris ensiformis Burm. F. Lygodium japonicum. Davallia solida, 

Dryopteris carthusiana (Vill) H.P Fuchs, cyathea cooperi, Thelypteris sp. Dari 17 spesies yang 

ditemukan dikawasan Air Terjun Ngleyangan merupakan tumbuhan paku teresterial dengan pH antara 

6,4 sampai 6,5 dan kelembabannya kisaran 75% sampai 86%.  

 

Kata kunci  : Tumbuhan Paku , Air Terjun Ngleyangan 
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I. LATAR BELAKANG  

 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati tumbuhan yang besar di dunia. Satu 

diantara kelompok tumbuhan yang kaya 

akan jenis tersebut adalah paku. Banyak 

jenis dari kelompok tumbuhan paku 

memiliki fungsi ekologis yang sangat 

penting serta dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan lainnya. Tumbuhan paku yang 

masih ada diperkirakan mencapai sekitar 

11.000 jenis.  

Kepulauan Indonesia diperkirakan 

memiliki koleksi tumbuhan paku tidak 

kurang dari 1.300 jenis ( Raven et al, 1992) 

Tumbuhan paku merupakan suatu 

divisio tumbuhan yang telah memiliki 

sistem pembuluh sejati (kormus), artinya 

tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan 

dalam tiga bagian pokok yaitu akar,batang 

dan daun. Namun demikian, tumbuhan 

paku tidak menghasilkan biji untuk 

reproduksinya (Tjitrosoepome,2005). 

Tumbuhan paku menggunakan spora 

sebagai alat perbanyakan generatifnya. 

Tumbuhan paku cenderung menyukai 

tempat-tempat teduh dengan derajat 

kelembaban yang tinggi dan tidak tahan 

pada kondisi dengan ketersediaan air yang 

terbatas (Kinho, 2009).Tumbuhan paku 

banyak digunakan sebagai tanaman hias, 

makanan,  media tumbuh anggrek dan 

kerajinan. Pemanfaatan yang tidak diikuti 

dengan pembudidayaan merupakan 

ancaman tumbuhan paku di alam (Darma, 

2007 dalam Rizky, M.,2016 ) 

Kawasan air terjun Ngleyangan merupakan 

salah satu air terjun yang terletak di 

kawasan hutan lindung yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Perum 

Perhutani Kabupaten Kediri, letak 

geografis kawasan air terjun Ngleyangan  

berada di wilayah Dusun Goliman, Desa 

Parang, Kecamatan Banyakan, Kabupaten 

Kediri. Kawasan air terjun Ngleyangan ini 

belum dibuka secara umum tentu memiliki 

vegetasi tumbuhan paku yang masih alami 

karena ketinggian lokasi air terjun 

Ngleyangan ± 1000 mdpl. Tumbuhan paku 

di kawasan ini belum di eksplorasi 

keanekaragaman jenis nya dan belum 

diketahui jenis-jenis tumbuhan paku apa 

saja yang terdapat dikawasan air terjun 

Ngleyangan. Dengan dilakukan nya 

inventarisasi akan diketahui jenis-jenis 

tumbuhan paku, sehingga dapat 

melindungi vegetasi tumbuhan paku di 

kawasan air terjun Ngleyangan. 

I. METODE 

Penelitian ini berlokasi di Kawasan 

Air Terjun Ngleyangan, Desa Parang 

Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. 
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Dilaksanakan  bulan Juli sampai 

Desember 2016.  Sampel yang diamati 

adalah merupakan keseluruhan tumbuhan 

Paku yang terdapat di dalam Kawasan 

Wisata Air Terjun Ngleyangan. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni metode jelajah acak mengikuti rute. 

Rute penjelajahan dimulai dari masuk 

hutan air terjun Ngleyangan menyusuri 

sepanjang jalan menuju air terjun 

ngleyangan  dan mengamati tumbuhan 

paku dari kiri dan kanan jalan hingga di 

sekitaran lokasi air terjun Ngleyangan. 

Selain mengamati juga dikumpulkan 

spesimen tembuhan paku untuk bahan 

penelitian. 

II.  HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil pengamatan  

Spesimen tumbuhan paku yang 

sudah dikumpulkan selanjutnya akan di 

bawa ke LIPI Purwodadi Kabupaten 

Pasuruan untuk di identifikasi. Data yang 

diperoleh kemudian akan disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar uraian deskripsi 

jenis tumbuhan paku 

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi jenis-

jenis tumbuhan paku terestial dikawasan 

Air Terjun Ngleyangan Parang, 

Kecamatan Banyakan  Kabupaten Kediri 

 

Tabel hasil inventarisasi Tumbuhan Paku di kawasan Air Terjun Ngleyangan

Berikut uraian tentang deskripsi jenis-

jenis tumbuhan paku yang ditemukan 

dikawasan air terjun Ngleyangan Desa 

Parang Kecamatan Banyakan : 

 

No. Ordo Family Nama Genus Nama Spesies 

1 Selaginellales Selaginellaceae Selaginella Selaginella frondosa 

2 Polypodiales 

Schizaeaceae 

 

Lygodium 

 
Lygodium microphyllum  

Lygodium japonicum 

Adiantaceae 

 

Adiantum Adiantum sp. 

Adiantum raddiantum 

Pteridaceae 

 

Pteris 

 
Pteris vittata  L.,Spec 

Pteris biaurita L. 

Pteris cretica L., Mant 

Pteris ensiformis 

Hemionnitidaceae Pityrogramma Pityrograma calomelanos  

Dryopteridaceae Dryopteris Dryopteris carthusiana 

Tectariaceae Heterogonium Heterogonium pinnatum 

Nephrolepidaceae Nephrolepis Nephrolepis biserrata 

Davalliaceae Davallia Davallia solida 

Thelypteridaceae Thelypteris Thelypteris 

Cyatheaceae Cyathea Cyathea cooperi 

3 Marattiales Marattiaceae Angiopteris Angiopteris evecta 
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  Selaginella  frondosa 

Selaginella frondosa habitat terestial 

dan epifit mempunyai daun berwarna hijau 

berbentuk telur dan mempunyai ukuran 

kecil sehingga menyerupai semak dan 

berdaun majemuk banyak, batang 

berwarnakemerahan dan hijau kekuningan, 

memiliki sistem akar serabut bercabang 

dikotom. 

Lygodium microphylum 

Lygodium microphylum sering 

disebut juga dengan paku kawat, habitus 

liana pada semak atau pohon besar , 

mempuntai batang bulat kuat mirip kawat 

Akar rimpang menjalar pendek. 

Lygodium microphylum mempunyai daun 

berwarna hijau mudadengan bagian pangkal 

berbentuk hati dengan tepi daun begerigi. 

 Lygodium japonicum 

Habitat paku Lygodium japonicum 

ini adalah merayap pada semak atau pada 

cabang pohon tinggi, dan terkadang juga 

ada yang terdapat dilereng gunung yang 

kering. Daun berwarna hijau bergerigi, 

dengan letak duduk daun silang. 
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Adiantum sp 

Adiantum sp. Merupakan  tumbuhan 

paku yang berhabitat di tanah dan termasuk 

tumbuhan  herba. sistim perakaran serabut 

batang berupa rimpang dengan percabangan 

monopodial,  bentuk bangun daun secara 

keseluruhan berujung tumpul dan bertepi 

bergerigi, ukuran daun  isofi 

Adiantum raddianum 

Adiantum raddianum mempuyai 

tangkai daun berukuran kecil. Daun paku 

ini berbentuk seperti sisik ikan dan tidak 

mempunyai tulang daun Batang pada 

Adiantum raddianum berbentuk silinder 

kecil dan ramping berwarna coklat 

kehitaman siitem perakaran serabut. 

 Pteris Vitatta 

Pteris Vitatta banyak ditemukan di 

daerah yang lembab habitat  terestial 

berada di atas permukaan tanah tapi dapat 

juga dijumpai sebagai epifit dan tembok 

tembok, pada Pteris Vitatta memiliki 

perakaran serabut berwarna coklat dan 

termasuk habitus herba dan memliki ciri 

pada saat masih muda daun nya 

menggulung, Pteris Vitatta memiliki daun 

yang meruncing dan tulang daun 

menyirip. 

 Pteris biaurita 

Habitat Pteris biaurita ada di 

tanah (teristerial), perakaran Pteris 

biaurita merupakan perakaran serabut dan 

berwarna coklat, termasuk habitus herba 

Batang Pteris biaurita berupa rizom , 

kuncup daun pada saat masih muda 

menggulung 

 Pteris cretica 

Habitus Pteris cretica merupakan 

tumbuhan herba atau agak berkayu. Akar 

pada tumbuhan ini adalah serabut yang 

tidak bercabang (monopodial) Pteris 

cretica mempunyai batang pendek tumbuh 

tegak memanjang, bentuk batang bulat).  

Helaian daun Pteris cretica memanjang 

yang berbentuk pedang warna daun hijau 

tua, tulang daun menyirip 

 Pteris ensiformis 

Pteris ensiformis biasa disebut paku 

pecut merupakan tumbuhan terestial 

batang yang pendek berwarna coklat, dan 

mempunyai perakaran serabut berwarna 

hitam. Daun majemuk, menyirip ganjil, 

berbentuk garis, panjang mencapai 5-20 

cm, dengan lebar 3-9 mm, ujung runcing 

tepi daun rata, dan mempunyai permukaan 

licin, kaku dan berwarna hijau.  

Pytirogramma calomelanos 

Pytirogramma calomelanos pada 

umumnya disebut sebagai paku perak, 

pada saat tumbuhan ini masih muda 

seluruh entalnya (daun muda yang 

menggulung) tertutup oleh sejenis tepung 

berwarna putih kekuningan dan pada saat 

ental telah dewasa, tepung tersebut hanya 

ditemukan pada permukaan daun bagian 
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bawah saja Batang pada paku perak batang 

berbentuk silindris 

  Angiopteris evecta 

         Habitat Angiopteris evecta adalah di 

hutan dan terdapat di dekat air terjun yang 

memiliki kelembapan (di lembah-lembah 

yang lembab) dan ternaungi, Angiopteris 

evecta mempunyai perakaran rimpang dan 

batang yang berbulu, dikenal dengan 

tumbuhan paku Gajah karna dapat 

mencapai ketinggian 8 meter.  

 Angiopteris evecta 

       Angiopteris evecta mempunyai jenis 

daun majemuk menyirip, bentuk daun 

secara keseluruhan adalah memanjang 

bentuk ujung meruncing dan bentuk 

tepinya bergerigi, ukuran daun Angiopteris 

evecta isofil (daun-daun yang mempunyai 

ukuran sama atau serupa)warna daun hijau 

dan daun muda yang menggulung (ental) 

 Heterogonium pinnatum 

  Habitat terestial dan kadang juda 

epifit, Heterogonium pinnatum memiliki 

daun berwarna hijau muda dan hujau tua, 

termasuk tanaman herba, bentuk daun 

meruncing bergerigi dan pada ujung daun 

jadi melekat jadi satu berbentuk runcing, 

tulang daun menyirip. Memiliki sistem 

akar serabut 

 

 

  Nephrolepis biserrata 

          Nephrolepis biserrata Sw. Schoot ( 

paku harupat) habitat terestial dan epifit 

tinggi 1-4,5 meter, perakaran rimpang 

tegak,, tangkai daun tertutup oleh sisik 

coklat muda dan mudah rontok , panjang 

daun mencapai 2 meter dan berwarna hijau 

, mempunyai bentuk daun lancip tulang 

daun sejajar 

 Davallia solida 

         Davallia solida hidup terestial, 

lamina bentuk delta, panjang, lebar 

seimbang yaitu 12-30 cm, tulang daun 

menyirip tiga ganda, makin ke ujung sirip 

makin kecil, letaknya berseling, warna 

daun hijau muda, bila sudah dewasa ujung 

nya kuning kemerahan dengan pangkal 

hijau. Akar rimpang menjalar coklat 

kehijauan ujungnya tertutup ramenta. 

Thelypteris puberula  

Habitusnya berupa herba. Bilah 

dari Thelypteris puberula yang luas atau 

mendekati dasar, agak meruncing ke arah 

pucuk, dan berbulu di permukaan 

Permukaan batang memiliki ramenta yaitu 

bentukan seperti rambut atau sisik dengan 

warna merah kecoklatan. Batang berwarna 

coklat dengan ukuran 19 cm dan batangnya 

bercabang 

 Cyathea cooperi 

Cyathea cooperi termasuk habitus 

pohon, daun majemuk menyirip ganda, 
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daun tersusun sebagai roset batang, 

menyirrip ganda dan berwarna hijau. 

cyathea cooperi mempunyai batang yang 

kuat. Tinggi batang mencapai 15 meter. 

Pohon diliputi dengan pola bersisik,batang 

berdiri tunggal  sebagian besar hidup 

terestial akar pada paku bersifat  serabut 

yang dilindungi oleh tudung akar. Daun 

yang langset lonjong dan semakin 

meruncig di bagian ujung (semakin 

sempit) bagian pinggir daun bergigi dan 

berduri  

  

 Dryopteris carthusiana (Vill) H.P Fuc 

Habitus tanaman ini adalah herba 

dengan habitat terestial yang biasanya 

tumbuh diantara semak-semak mempunyai 

akar serabut. Dryopteris carthusiana (Vill) 

H.P Fuchs adalah spesies yang diyakini 

hasil hibridasi antara D. Intermedia dan 

spesies nenek moyang D. Semicristata                        

( hitchcock,1969) 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Kawasan Air Terjun 

Ngleyangan Desa Parang Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri ditemukan 12 

Family Tumbuhan paku, dan  12 Genus  17 

spesies yaitu Selaginella frondosa Warb, 

Lygodium microphyllum R.Br, Adiantum 

sp, Adiantum raddianum, Pteris vittata 

L.,Spec., Pityrogramma calomelanos (L.) 

Link, Angiopteris evecta (G.Forst.) Hoffm, 

Pteris biaurita L, Heterogonium pinnatum 

(Copel.) Holt, Pteris cretica L., Mant, 

Nephrolepis biserrata Sw. Schott, Pteris 

ensiformis Burm. F. Lygodium japonicum. 

Davallia solida, Dryopteris carthusiana 

(Vill) H.P Fuchs, cyathea cooperi, 

Thelypteris sp. Dari 17 spesies yang 

ditemukan dikawasan Air Terjun 

Ngleyangan merupakan tumbuhan paku 

teresterial . 
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